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ABSTRAK

Inovasi sosial adalah merupakan proses dan hasil dari kegiatan yang dilakukan dalam kewirausahaan.
Berbagai kalangan mulai memperbincangkan konsep kewirausahaan sosial sebagai solusi inovatif dalam
menyelesaikan permasalahan sosial. Kewirausahaan sosial memiliki berbagai makna dan perspektif, itu
berarti makna yang berbeda dan hal yang berbeda untuk orang-orang di tempat yang berbeda. Adanya
yayasan Al Barokah menjadikan salah satu kewirausahaan sosial yang menyelesaikan permasalahan anak
yang terjadi selama ini khususnya di daerah Lembur Balong Kota Banjar. Artikel ini bertujuan untuk
mengungkap praktik inovasi sosial dalam praktik kewirausahaan sosial yang dilakukan oleh Yayasan Al-
Barokah. Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Lembaga atau
Yayasan AL-Barokah memiliki inovasi sosial dalam praktik kewirausahaan sosial untuk mempertahankan
dan mengembangkan kelembagaannya. Yayasan AL-Barokah telah mampu menjalankan kegiatan
operasional lembaga dengan menggunakan prinsip-prinsip kewirausahaan sosial, pengelolaan berbasis
inovasi, melakukan upaya penciptaan nilai dan membangun usaha mandiri untuk mendukung operasional
aktivitas lembaga.

Kata kunci: inovasi sosial, kewirausahaan sosial, pelayanan sosial
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PENDAHULUAN

Hari ini, dunia memasuki era disruptif,
yaitu era dimana perkembangan begitu
cepat, perubahan begitu masif sehingga
setiap individu, organisasi dan perusahaan
harus melakukan penyesuaian diri (Kasali,
2017). Tuntutan untuk berkreativitas dan
berinovasi untuk mempertahankan
kelangsungan organisasi, pada era disrupsi
ini sering dikenal juga dengan ekonomi
oranye (Restrepo & Marquez, 2015). Hal
ini mempengaruhi hampir ke seluruh
sektor, seperti bisnis, perdagangan,
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pendidikan, tata kelola pemerintahan dan
tidak terkecuali sektor pelayanan sosial.

Dolgoo dan Feldstein (2003) dalam
(Fahrudin, 2014) menjelaskan bahwa
pelayanan sosial adalah kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh lembaga-lembaga
kesejahteraan sosial. Senada dengan
pendapat tersebut, (Hardina, Middleton,
Montana, & Simpson, 2007) menjelaskan
bahwa organisasi pelayanan sosial adalah
unit yang memiliki metode tata kelola
serta  struktur organisasinya sendiri.
Mereka menyediakan  barang-barang,
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layanan, atau konseling kepada klien
sebagai misi utamanya. Salah satu
tantangan organisasi pelayanan sosial

adalah bahwa mereka membutuhkan dana
operasional dari individu ataupun yayasan
dan mungkin dari pemerintah, karena
kebanyakan lembaga pelayanan sosial
tidak  memberlakukan  tarfi  untuk
pemberian  layanan sosialnya.

Konsekuensinya adalah bahwa, selalu
dibutuhkan pemikiran terbaik untuk terus
menjamin keberlangsungan operasional
dan terjaminnya pemberian layanan
terbaik organisasi kepada klien. Tuntutan
untuk meningkatkan kualitas layanan
sosial sebaik-baiknya adalah keniscayaan.
Suharto (2017) menyatakan bahwa hanya
lembaga pelayanan sosial yang terbaik
sajalah yang mampu bertahan (survival of
the fittest).

Dengan melihat  perkembangan
masyarakat yang semakin membutuhkan
sistem pelayanan sosial yang melekat
sebagai bagian dari sistem masyarakat itu
sendiri, serta tuntutan profesionalisme
para pekerja sosial dalam melaksanakan
pelayanan sosial, dapatlah dikemukakan
beberapa karakteristik yang seharusnya
melekat pada pelayanan sosial dewasa ini,
seperti yang dikemukakan oleh Wibawa
dkk. (2019) yaitu: (1) Di dasarkan pada
nilai sosio-budaya dan agama masyarakat,
(2)  Adaptif  terhadap  perubahan
masyarakat, (3) Berfungsi memperkuat,
mendukung dan/atau menggantikan fungsi
dan struktur lembaga sosial tradisional, (4)
Ditekankan pada upaya pencegahan
(preventif) serta (5) Voluntary.

Maknanya seluruh sektor perlu selalu
beradaptasi dan menyesuaikan diri. Pada
sektor  sosial, sejumlah institusinya
bermigrasi menjadi social enterpirse
seperti yang diuraikan oleh Alter (2007)
dalam (Ridley-Duff & Bull, 2011) sebagai
berikut: “a social enterprise is any
business venture created for a social
purpose - mitigating/reducing a social
problem or a market failure — and to
generate social value while operating with
the financial discipline, innovation and
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determination of a private sector buiness”.
Sejumlah ciri utama dari social enterprise
adalah bahwa unit atau institusi tersebut
memiliki tujuan atau target sosial dan
bukan  hanya itu, mereka  pun
menggabungkan metode-metode bisnis
dan sosial (Dees, Emerson, & Economy,
2001). Implikasinya, lembaga menjadi
lebih memiliki autonomi dalam berkreasi
menjalankan pelayanannya serta
operasional organisasianya.

Menjalankan sebuah unit organisasi
bermisi dan bervisi sosial tentu tidak
mudah. Ciri utama dari aktivitas ini,
menurut (Light, 2008) ada empat yaitu

kewirausahaan (entrepreneurship), ide
(kreativitas ~ dan  inovasi),  peluang
(opportunity) dan organisasi. Dengan

demikian, inovasi memegang peranan
penting dalam mendukung bertahan dan
tumbuh kembangnya unit organisasi
bervisi sosial. Kewirausahaan sosial
mengacu pada aktivitas kreatif dan inovatif
yang salah satunya didorong oleh
keharusan untuk bertahan di tengah
tantangan zaman. Kewirausahaan sosial
adalah sebuah aktivitas yang ditandai oleh
dorongan yang kuat untuk manfaat sosial,
dalam praktiknya menggunakan orientasi
kewirausahaan, serta cenderung terikat
dengan konteks sosial di mana aktivitas
tersebut dilakukan (wibowo, 2015). Trend
praktik  kewirausahaan  sosial  yang
semakin marak, antara lain dipacu oleh
kecenderungan baru pada sektor sosial
seperti berikut ini (Dees, 2001 dalam
(wibowo, 2015) yaitu: (1) Terjadi
peningkatan perhatian pada efektivitas dari
program-program tradisional pemerintah,
ataupun  pendekatan  karitas  untuk
memenuhi kebutuhan sosial, (2) Pencarian
solusi yang lebih inovatif untuk perbaikan
yang berkelanjutan dan (3) peningkatan
keterbukaan terhadap uji coba program
berbasis pasar dan pemanfaatan strategi
bisnis bagi sektor sosial. Wajar kiranya
ketika semakin banyak organisasi sosial
berusaha membangun inovasi demi
kelanjutan dan keberlangsungan usaha dan
layanan sosialnya.
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Berbeda dengan usaha bisnis, usaha
sosial berupaya mencapai peningkatan
ekonomi komunitas atau kelompok yang
kurang beruntung (Morato, 1994). Seiring
perkembangan zaman skema pelayanan
sosial semakin berkembang menjadi social
enterprise, yang menurut (Payne, 2016)
“adalah sebuah elemen baru yang penting
dalam teori pembangunan sosial dan
digunakan di negara-negara Barat yang
maju.” Adapun tiga karakteristik utama
dari social enterprise menurut Ashton
(2010 dalam (Payne, 2016) adalah: (a)
Tujuan bisnis yang menggabungkan tujuan
sosial sebagai prioritas penting, (b) Laba di
daur ulang guna mendukung tujuan sosial,
daripada sekedar dibayar sebagai deviden
wirausaha, (¢) Membangun bisnis daripada
layanan amal atau umum.

Lebih lanjut, pada konteks
kewirausahaan sosial dan praktik social
enterprise, (Dees, Emerson, & Economy,
2001) menjelaskan bahwa inovasi adalah
mengimplementasikan cara atau metode
baru dan lebih baik untuk mencapai target
yang bernilai, dan secara khusus bagi
pelaku wirausaha sosial yaitu memberikan
layanan sosial yang baru dan lebih baik
dari sebelumnya. Terkait bentuk inovasi
pada praktik kewirausahaan sosial, dapat
berupa satu atau lebih bentuk berikut ini
(Dees, Emerson, & Economy, 2001): (1)
Produk, layanan atau program yang baru
dan berbeda dari sebelumnya, (2) Strategi
atau metode yang baru dan berbeda dari
sebelumnya. (3) Pasar yang baru untuk
dilayani, (4) Sumber tenaga kerja yang
baru, (5) Struktur organisasi baru yang
ditujukan untuk efisiensi yang lebih baik
dalam berkinerja, (6) Interaksi dan jalinan
ikatan baru dengan mitra baru, (7) Sumber
pendanaan baru.

Konsep inovasi sosial selama beberapa
dekade telah berkembang dan sebagian
besar dikaitkan dengan kewirausahaan
sosial. Hal ini disebabkan karena dari
berbagai literatur dan riset disebutkan
bahwa inovasi sosial merupakan proses
dan hasil dari kegiatan yang dilakukan
dalam kewirausahaan sosial. Dalam
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praktiknya kewirausahaan sosial dapat
dilakukan oleh organisasi nirlaba. Artikel
ini  bermaksud  memaparkan  hasil
penelitian yang dilakukan terhadap inovasi
sosial pada kewirausahaan sosial yang
dilaksanakan oleh warga Lembur Balong
Kota Banjar salah satu contoh praktik
inovasi sosial dan kewirausahaan sosial di
Kelurahan Pataruman Kecamatan
Pataruman, yaitu inovasi sosial dan
kewirausahaan sosial pada Yayasan Al-
Barokah Kota Banjar.

METODE PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengupas praktik inovasi sosial dan

kewirausahaan sosial Yayasan Al-Barokah
di Kelurahan Pataruman, Kota Banjar.
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif.
Untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam  penelitian ini  menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yang
terdiri dari wawancara  mendalam,
observasi non partisipasi dan studi
dokumentasi.  Sumber data  dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Sumber data primer diperoleh
dari para pengelola yayasan dan tokoh
masyarakat setempat. Informan yang
menjadi sumber data primer tersebut yaitu
terdiri dari ketua yayasan, dewan guru
yayasan, dan tokoh masyarakat. Untuk
data sekunder, diperoleh dari dokumen
pribadi yayasan al barokah, laporan hasil
penelitian terdahulu. Tahapan analisis data
dalam penelitian ini secara bertahap
dimulai dari tahap reduksi data, tahap
display data dan tahap penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan  untuk  berinovasi
sebuah  keniscayaan  bagi
agar dapat tumbuh dan
berkembang seiring perubahan dalam
lingkungan mereka. Inovasi dimaknai
sebagai kelanjutan dari penemuan dan
kegiatan sosial merupakan penciptaan

adalah
organisasi
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nilai. Dalam penciptaan nilai tersebut,
inovasi harus secara signifikan mampu
memberikan nilai tambah bagi pencapaian
kesejahteraan, yang direpresentasikan
pada layak jual (diterima pasar) atau
tidaknya produk ataupun jasa inovatif
tersebut (Nasution & Kartajaya, 2018)

Menurut Saiman (2011), inovasi terjadi
karena perasaan tidak puas terhadap
kondisi dan situasi yang ada serta adanya
peluang untuk memperbaiki keadaan dan
inovasi dijadikan sebagai alat (tools),
bukan suatu tujuan, karena tujuan dari
suatu inovasi adalah perubahan atau
perbaikan dari kondisi yang ada agar
menjadi lebih baik, namun demikian, tidak
semua perubahan yang terjadi dapat
dikatakan sebagai suatu inovasi. Mckeown
(2008) dalam (Ancok, 2012) menjelaskan
bahwa inovasi adalah suatu bentuk
perubahan dari sesuatu hal, baik yang
bersifat inkremental (sedikit demi sedikit),
maupun perubahan yang radikal.

Inovasi sosial sangat berkaitan dengan
kewirausahaan sosial. Inovasi sosial adalah
pondasi bagi seorang wirausaha sosial
dalam menjalankan bisnis atau kegiatan
sosialnya untuk mencari kesempatan,
memperbaiki sistem, menemukan
pendekatan baru serta menciptakan solusi
terhadap permasalahan untuk menciptakan
perubahan terhadap lingkungan sosial
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yang lebih baik (Widiastusy et al., 2011).
Lebih lanjut Mort & Weerawardena (2003)
berpendapat bahwa seorang wirausaha
sosial mencari cara yang inovatif untuk
memastikan ~ bahwa  usahanya akan
memiliki akses terhadap sumber daya yang
dibutuhkan  selama  mereka  dapat
menciptakan nilai sosial. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lewis et al. (1991)
bahwa pengelolaan lembaga pelayanan
sosial, memerlukan keterampilan
manajerial yang baik dan mumpuni.

Dees 1998 (dalam Dhewanto, 2013)
menjelaskan bahwa definisi
kewirausahaan sosial harus mencakup dan
menekankan pada penciptaan  nilai
(creating value), inovasi (innovation),
perubahan agen (agent/social change),
mengejar peluang (opportunity) dan penuh
sumber daya (resourcefullness).

Okpara dan Halkias (2011)
mengemukakan bahwa kewirausahaan
sosial adalah proses menciptakan nilai
sosial dengan menggabungkan sumber
daya yang terfokus untuk mengejar dan
mencari  kesempatan.  Untuk  dapat
menciptakan nilai sosial, dapat dilakukan
dengan melihat kebutuhan yang belum
terpenuhi, selanjutnya dalam proses ini
melibatkan adanya produk dan jasa yang
dihasilkan tetapi juga dapat dilihat pada
adanya pesan organisasi baru.
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Diagram 1

Komponen Pembentuk Kewirausahaan Sosial

l

Innovation & —
Creativity

tv

Effective Leaders are:
v' Innovative

A

Add Value to
Society

f v

v' Creative
v" Look for
Opportunities

ty

Opportunity to
v Add value —J

v" Social Benefits
v'  Be Profitable

v

Sustainable Social
Entrepreneurship
Program

Social Benefits

A4

Profitability

sumber: Opkara & Halkias (2001)

Pada diagram 1 tambak berbagai
komponen pembentuk kewirausahaan
sosial yang merupakan fungsi dari
inovasi, kepemimpinan, kesempatan,
profitabilitas, penciptaan nilai dan
manfaat sosial. Okpara dan Halkias
(2011) dalam Dhewanto dkk. (2013)
mengemukakan bahwa kewirausahaan
sosial adalah proses menciptakan nilai
sosial dengan menggabungkan sumber
daya yang terfokus untuk mengejar dan
mencari kesempatan. Sebuah usaha
sosial akan mampu bertahan dan
berkembang jika mampu menyesuaikan
diri terhadap perubahan lingkungan.

Yayasan Yatim Piatu Al-Barokah
Lembur Kalong Kota Banjar merupakan
sebuah lembaga pelayanan sosial yang
bergerak dalam bidang pendidikan anak
dengan legitimasi dari Kementrian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor
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AHU-0034749.AH.01.04 Tahun 2015.
Yayasan Al-Barokah menempati lahan
lebih dari 300 meter dan memiliki
sejumlah gedung utama, seperti ruang
kantor, ruang kelas, ruang pengajian
dan lain-lain. Namun demikian belum
semua kelas yang digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar, memiliki
kelengkapan belajar seperti kursi bagi
siswa untuk duduk dan menghadap ke
depan kelas, sehingga seringkali mereka
duduk di lantai untuk mengikuti
pengajian/pembelajaran lainnya.
Adapun sejumlah fasilitas lainnya,
seperti  mesjid, sudah  memiliki
kelengkapan  yang  baik  untuk
kenyamanan beribadah seperti karpet,
sajadah, ventilasi, serta penerangan
yang baik juga sound system.

Sejumlah upaya terus dilakukan
oleh pengurus dan pengelola yayasan
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untuk dapat terus mengoperasikan
organisasianya  serta  memberikan
layanannya. Upaya untuk menambah
tenaga pengelola dan pendidik di
Lembaga juga terus dilakukan, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
bagi anak-anak santri pada khususnya
dan anak-anak di sekitar lokasi pada
umumnya. Adapun salah satu inti dari
layanan pendidikan agamanya adalah
belajar membaca dan menghafal Al
Qur’an.

Berbasis konsep kewirausahaan sosial
Okpara dan Halkias (2011), berikut
diuraikan praktik kewirausahaan sosial
dari Yayasan Al-Barokah:

1) Innovation (inovasi); menggunakan
solusi inovatif untuk memecahkan
masalah sosial masyarakat, inovasi
dengan  menghasilkan  produk,
layanan, atau sesuatu yang baru dan
berbeda, atau pendekatan untuk
melakukan hal-hal yang
bertanggung jawab secara sosial.
Salah satu inovasi yang dilakukan
lembaga yayasan al barokah kota
banjar adalah dalam kegiatan
mengajar di pesantren yayasan
memberikan pembelajaran
pesantren khusus untuk anak yatim
piatu, kemudian tidak hanya
pembelajaran untuk yatim piatu atau
anak-anak  yayasan, melainkan
yayasan membuka lebar untuk
siapapun yang ingin bersekolah di
pesantren al-barokah ini. Kemudian
yayasan al barokah menjadikan
sebuah masjidnya menjadi sebuah
masjid Jami yang digunakan untuk
shalat  jum’at  juga untuk
mengumpulkan  masyarakat  di
waktu tertentu. Hal ini tentu
merupakan  layanan  istimewa
dimana lembaga tidak membeda-
bedakan layanan pendidikan kepada
santri yatim piatu ataupun anak-
anak di lingkungan sekitarnya.

2) Opportunity (peluang);

3)
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mengidentifikasi isu-isu sosial yang
penting dalam masyarakat,
melakukan sesuatu yang realistis,
terjangkau  dan  menguntungkan
bagi masyarakat. Aspek Peluang
(Opportunity) di dalam lembaga
atau yayasan Al-Barokah sendiri
adalah para pendiri melihat pada
anak-anak yang menjadi terlantar
akibat tidak adanya sosok orang tua
atau keluarga dan peduli akan sikap
dan akhlak mereka. Maka dari itu
lembaga menggunakan kesempatan
isu tersebut dan dalam pemanfaatan
lahan atau optimalisasi lokasi yang
telah diwakafkan oleh salah seorang
warga di daerah lembur balong atas
dasar untuk memfasilitasi anak-
anak belajar keagamaan, dengan
begitu lembaga dalam hal ini
menggunakan kesempatan untuk
terus mempertahankan suatu
kelembagaan ini dengan agar dapat
terus menciptakan karakter anak
yang berakhlak sesuai dengan
ajaran agama islam, tentunya untuk
menjadi sosok penerus bangsa dan
kebanggaan di masyarakat.
Maknanya, lembaga telah berhasil
menggunakan  peluang  dengan
sangat baik demi kebermanfaatan
sosial, yaitu optimalisasi lahan
wakaf (pemberian) untuk sarana
pembelajaran  dan  pendidikan
agama.

Leadership (kepemimpinan);
menciptakan nilai-nilai sosial yang
lebih baik bagi masyarakat dan
terciptanya perubahan sosial yang
misinya adalah untuk
mengembangkan masyarakat. Ketua
yayasan merupakan seseorang yang
mempunyai dasar kepekaan dan
jiwa sosial yang sangat tinggi.
Ketua selalu demokratis terutama
dalam mengambil sebuah keputusan
selalu di adakan rapat dengan
dewan guru dan pemangku jabatan
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lainnya. Terutama dalam umumnya.
kemaslahatan dan mengembangkan 6) Profitability (profitabilitas);

4)

5)

masyarakat sekitar, dengan begitu
akan tercipta perubahan sosial.
Tanpa kepemimpinan yang baik,
diyakini lembaga akan sulit untuk
dapat bertahan dan berkembangan,
apalagi mengingat bahwa sumber
operasional usaha sedikit banyak
masih  bersumber dari donasi
eksternal.

Value creation (penciptaan nilai);
nilai-nilai, inovasi dan kesempatan.
Adanya transformasi sosial dimana
terdapat perubahan yang akan
memecahkan masalah sosial
masyarakat.  Yayasan memiliki
sebuah keyakinan untuk berusaha
selalu  aktif, baik dalam segi
pembelajaran, segi keorganisasian,
atau  kegiatan  kemasyarakatan.
Tentunya dengan berkegiatan di
masyarakat hal tersebut menjadi
jalan untuk terciptanya nilai,
inovasi, dan kesempatan dalam
pemecahan masalah sosial
masyarakat. Layanan pendidikan
dalam hal ini adalah sesuatu yang
selalu memiliki nilai sosial (social
values) pada masyarakat, khususnya
masyarakat ~ Indonesia.  Disaat
pendidikan dasar masih hanya
memberikan pembelajaran inti dan
menyisakan banyak jam produktif
bagi anak, maka sebuah
unit/lembaga yang mampu
memberikan layanan pendidikan
adalah  sebuah  kebermanfaatan
sosial yang besar.

Social benefit (manfaat sosial);
melakukan sesuatu yang realistis,
terjangkau dan  menguntungkan
bagi masyarakat. Lembaga
melakukan santunan untuk anak
yatim piatu pesantren khususnya,
dan melakukan santunan untuk
anak-anak yatim piatu di luar
pesantren atau masyarakat

216

menggunakan dan memperoleh
pendapatan untuk memecahkan
masalah sosial masyarakat.
Lembaga atau yayasan memiliki
sebuah depot air sebagai salah satu
penghasil pendapatan bagi yayasan
sebagai arus pendapatan untuk
mempertahankan sumber keuangan
mereka. Hal ini merupakan inti dari
inovasi sosial yang dimiliki oleh
Yayasan, yaitu berkreasi dan
berinovasi untuk membangun divisi
ekonomi  untuk  menghasilkan
keuntungan finansial bagi yayasan.

Lembaga atau Yayasan AL-Barokah
memiliki inovasi sosial dan
kewirausahaan sosial dalam
mempertahankan dan mengembangkan
kelembagaannya. Adanya
kepemimpinan  yang  efektif dan
demokratis dalam rangka menciptakan
perubahan sosial dengan
mengembangkan = masyarakat  dan
menciptakan sebuah inovasi untuk terus
merangkul anak-anak yang ingin belajar
keagamaan meskipun bukan yatim
piatu, menunjukkan kegigihan Yayasan
Al-Barokah untuk menjadi lembaga
yang adaptif terhadap perubahan yang
terjadi.  Dengan = mengembangkan
kreativitas dan selalu aktif dalam
berbagai kegiatan pembelajaran ataupun
kemasyarakatan menjadikan yayasan
Al-Barokah dapat melihat kesempatan
atau peluang untuk tetap
mempertahankan dan terus
mengembangkan lembaga.

Dari peluang yang diperoleh,
Yayasan  Al-Barokah  menciptakan
value, social benefit dan profitability.
Dari wujud inovasi dan kreatifitas serta
kesempatan tersebut yayasan akan
menghasilkan sustainable sosial

entrepreneurship atau program
kewirausahaan sosial, di dalam program
tersebut disini atau dengan
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keberlanjutan tersebut muncul nilai
sosial, pendapatan, dan manfaat sosial.
Harapan dari pada yayasan Al-Barokah
adalah menjadikan yayasan  Al--
Barokah menjadi yayasan yang lebih
maju, lebih dikenal, dapat mewadahi
anak-anak yatim piatu dan anak-anak
non yatim piatu untuk dapat belajar
agama islam tidak hanya bagi anak-
anak di daerah Kelurahan Pataruman
tetapi juga dapat menampung anak-anak
di luar Kota Banjar.

KESIMPULAN

Lembaga atau Yayasan AL-
Barokah telah mampu menjalankan
operasional lembaganya dengan
menggunakan prinsip-prinsip
kewirausahaan sosial, yang pengelolaan
yang  berbasis  inovasi,  upaya
penciptaan nilai dan membangun usaha
mandiri untuk mendukung operasional
keseharian lembaga. Kegigihan
pengurus yayasan, telah berhasil
menyulap lahan wakaf menjadi
lembaga/yayasan yatim piatu yang
mampu memberikan manfaat dan nilai
sosial dalam bentuk layanan
pembelajaran dan pendidikan agama
dengan merangkul anak-anak yang
ingin belajar keagamaan meskipun
bukan yatim piatu (bukan santri
yayasan). Inovasi dari kepemimpinan
yang efektif telah melahirkan unit
bisnis pada yayasan untuk mengurangi
ketergantungan donasi sebagai sumber
finansial operasional lembaga.
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